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Pendahuluan
Perusahaan pembuatan sepatu tidak dapat mencapai target harian produksi

karena adanya ketidakseimbangan beban kerja di area finishing pada proses
penyemiran sepatu atau yang biasa disebut dengan proses creaming. Hal ini
disebabkan karena proses tersebut memiliki waktu melebihi takt time yaitu 1,215
menit. Proses creaming dilakukan 2x proses dengan menggunakan total 2
operator untuk 1x proses creaming tersebut. Pada proses finishing ini setiap stasiun
kerja dilakukan oleh 1 operator pada setiap work stasiun

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyeimbangan lintasan produksi proses
finishing. Peneliti menggunakan metode Large Candidate Rule (LCR) dan
Regional Approach (RA). Perbandingan hasil perhitungan efisiensi lintasan,
smooting index, balance delay, total waktu menganggur, dan total stasiun kerja.
Dengan menggunakan kedua metode, metode RA merupakan metode yang
paling optimal. Hal itu ditunjukkan dengan nilai efisiensi lintasan 81,73%, balance
delay 18,27%, total waktu menganggur 1,998 menit, smoothing index 0,931, dan
total stasiun kerja menjadi 9
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dalam prosesnya, produksi masih belum bisa mencapai target yang
diharapkan yaitu 358 pasang sepatu dalam 7,5 jam kerja. Salah satu hal
yang menjadi permasalahan tidak tercapainya target adalah
penumpukan di salah satu work stasion, dan pembagian kerja yang tidak
seimbang. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terlihat adanya
ketidak seimbangan beban kerja yang memiliki waktu proses melebihi
cycle time 1,215 menit yaitu pada proses creaming brushing upper
pertama dan kedua masing – masing memiliki waktu 2,250 menit.
Sedangkan proses folding box menjadi proses dengan waktu terendah
yaitu 0,204 menit
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Metode
Line balancing merupakan sekelompok orang atau mesin yang melakukan

tugas-tugas sekuensial dalam merakit suatu produk yang diberikan kepada
masing-masing sumber daya secara seimbang dalam setiap lintasan produksi,
sehingga dicapai efisiensi kerja yang tinggi di setiap stasiun kerja [10]

Pada suatu proses produksi tentu ada permasalahan dalam peningkatan
efficiency produksi seperti masalah bottleneck. Bottleneck adalah suatu kondisi
dimana beberapa stasiun kerja melakukan proses penuh dan beberapa stasiun
kerja lainnya dalam kondisi menganggur [13]. Penyelesian dalam mengatasi
permasalahan ini menggunakan metode line balancing yang terdiri dari metode
Largest Candidate Rule (LCR) dan metode Region Approach

- Largest candidate rule (LCR) adalah untuk memperhitungkan elemen kerja yang
akan diatur dalam urutan waktu elemen kerja terbesar hingga terkecil.

- Regional Approach (RA) adalah keseimbangan lintasan menggunakan
metode pendekatan wilayah.
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Metode

- Data disamping didapatkan
dengan time study actual
pada operator yang sedang
bekerja dan dibantu
dengan pegawai yang
tertraining scott grand dari
departemen workstudi.
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Hasil
Dari data sebelumnya dapat
diketahui precedence diagram
seperti dibawah. Masing –
masing stasiun kerja dilakukan
oleh 1 operator sehingga total
operator adalah 15 orang.
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Pembahasan
Keseimbangan Lini Perhitungan awal
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Pembahasan
Hasil Perakitan Lini Awal
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Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan lini
awal, proses yang memiliki hasil
waktu menganggur minus, maka
perlu ditambahkan 1 operator lagi.
Proses tersebut terdapat pada
proses nomor 3 dan 5.
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Pembahasan
Hasil Perakitan Lini Menggunakan Metode LCR
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Pembahasan
Hasil Perakitan Lini Menggunakan Metode RA
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Temuan Penting Penelitian
Hasil Analisis Kesimpulan

Dari hasil perhitungan, table disamping
menunjukkan bahwa menggunakan
metode RA merupakan pilihan yang
tepat karena memiliki effiensi sebesar
81,73%, balance delay 18,27%, idle
time 1,998 menit, smoothing index
0,931, dengan total stasiun kerja 9.
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